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3. Bagaimana pengaruh pemeliharaan mesin terhadap kelancaran

proses produksi pada Perusahaan Yogeswara Farm?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pemeliharaan mesin benar-benar memberikan pengaruh yang
berarti terhadap kelancaran proses produksi pada Perusahaan
Yogeswara Farm serta untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas kepada penulis pada khususnya dan kepada pembaca pada
umumnya tentang pentingnya pelaksanaan pemeliharaan mesin demi

meningkatkan kelancaran proses produksi.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah -
1. Untuk mengetahui kegiatan pemeliharaan mesin yang dilakukan
oleh Perusahaan Yogeswara Farm.
2. Untuk mengetahui kelancaran proses produksi pada Perusahaan
Yogeswara Farm.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemeliharaan mesin
terhadap kelancaran proses produksi pada Perusahaan Yogeswara

Farm.




1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkaq dapat menambah pengetahuan, wawasan,
pengalaman dan gambaran yang lebih jelas mengenai revalansi teori dan
praktek serta menjadi sarana dan pengembangan ilmu yang diperoleh di
bangku kuliah dengan mengaplikasikannya pada permasalahan di
perusahaan, khususnya mengenai pemeliharaan mesin kaitannya dengan
kelancaran proses produksi.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah memberikan informasi
bagi pihak manajemen Lintuk mengetahui secara pasti pemeliharaan
mesin kaitannya dengan kelancaran proses produksi yang akan diterima
dengan menggunakan preventive maintenance, sehingga nantinya dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

manajemen.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1. Kerangka Pemikiran
Organisasi perusahaan merupakan suatu kesatuan ekonomi yang
berpartisipasi dalam mejalankan gerak pertumbuthan ekonomi dalam
suatu negara. Keberhasilan suaty perusahaan sering diukur dengan

laba yang diperoleh perusahaan yang bersangkutan. Bila perusahaan




memperoleh laba yang besar, maka perusahaan tersebut dianggap
cukup berhasil dan maju. Namun untuk memperoleh laba atau
keuntungan yang besar tesebut tidaklah mudah. Banyak faktor yang
harus dilalui salah satunya adalah kelancaran proses produksi dalam
memproduksi suatu barang. Dan faktor yang mendukung kelancaran
proses produksi tersebut adalah selain sumber daya manusia, juga
yang paling berperan adalah sumber daya mesi-mesin produksinya.
Dalam hal ini, mesin-mesin produksi harus dapat berfungsi dengan
baik.

Pada umumnya perusahaan yang menginginkan agar mesin-
mesin produksinya dapat berfungsi dengan baik dan terhindar dari
kerusakan-kerusakan akan melakukan pemeliharaan mesin secara
kontiniu dan terjadwal. Secara umum tujuan dari pemeliharaan itu
sendiri adalah untuk memelihara kemampuan sistem dan
mengendalikan biaya sehingga sistem harus dirancang dan dipelihara
untuk mencapai standar mutu dan kinerja yang diharapkan.

Adapun pengertian pemeliharaan (maintenace) yaitu sebagai
berikut :

Kegiatan untuk memelihara atay menjaga fasilitas pabrik

seperti mesin dan peralatan serta mengadakan perbaikan

atau penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar

terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan

sesuai dengan apa yang direncanakan. (Sofyan Assauri,

2004, 123)

Kegiatan pemeliharaan inj dapat menjamin bahwa selama

proses produksi berlangsung, tidak akan terjadi kemacetan yang

disebabkan oleh mesin atau fasilitas produksi.




Pengertian pemeliharaan menurut N G Nair, (1996, 224) :
“maintenance is an important function in modern production
management”.

Dari uraian diatas dapat kita tarik sebuah kesimpulan bahwa
terdapét kaitan yang cukup erat antara pemeliharaan mesin dengan
kelancaran proses produksi, yaitu semakin baik kondisi mesin yang
digunakan dalam hal ini karena terpeliharanya dan terawat dengan
baik, akan meningkatkan kelancaran proses produksi pada
perusahaan yang bersangkkutan. Hal tersebutlah yang akan
mengendalikan biaya dan membuat output yang dihasilkan akan
berada pada kualitas yang baik.

Adapun  kriteria  pemeliharaan  menurut Sukanto
Reksohadoprodjo (1997, 346) adalah sebagai berikut :

a. Umur penggunaan aset (mesin) yang panjang / lama

b. Terjaminnya ketersediaan optimum peralatan mesin yang
dipasang untuk produksi (barang/jasa) sehingga dapat diperoleh
laba yang maksimum

c. Kesiapan operasional dari seluruh peralatan mesin yang
diperlukan dalam keadaan darurat setiap waktu.

d. Terjaminnya keselamatan orang yang menggunakan peralatan
mesin tersebut.

Dari penjabaran diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemeliharaan mesin yang baik akan memperpanjang umur

penggunaan aset (mesin), memperoleh laba yang maksimum,



kesiapan operasional seluruh peralatan (mesin) dalam keadaan
apapun saat dibutuhkan, serta menjamin keselamatan orang yang
menggunakan atau mengoperasikan mesin tersebut.

Pemeliharaan mesin ini juga akan menjamin ketersediaan mesin
kapanpun, mesin tersebut dibutuhkan untuk beproduksi sehingga
secara otomatis akan berpengaruh baik terhadap kelancaran proses
produksi.

Adapun pengertian produksi menurut Ardiyos, (1996, 235)
menyatakan bahwa :

Produksi adalah setiap usaha manusia yang membawa

benda dalam suatu keadaan sehingga benda itu dapat

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang

lebih baik.

Menurut Agus Ahyari (1998,6) menyatakan bahwa “Produksi
adalah kegiatan yang dapat menimbulkan tambahan manfaat atau
penciptaan faedah baru.”

Pada intinya pengertian produksi adalah suatu transformasi
(perubahan) suatu benda kebenda lain yang lebih bermanfaat melalui
aspek ekonomi manajerial. Dalam hal ini proses produksi tersebut
bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa melalui suatu
perpaduan tenaga kerja manusia, mesin, atau faktor-faktor lainnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produksi
merupakan segala kegiatan dalam menciptakan dan penambahan nilai
guna atau faedah suatu barang atau jasa dengan menggunakan faktor-

faktor produksi menjadi hasil produksi yang diminta oleh lingkungan,



1.5.2. Paradigma Penelitian

Pemeliharaan Mesin Proses produksi
Indikator

- Jumlah mesin . femey| Indikator :

- Jumiah tenaga kerja - output

-  Waktu

- Biaya

Gambar 1.
Paradigma Penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian
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Kegiatan pemeliharaan mesin dapat mempengaruhi kelancaran proses

produksi pada perusahaan Yogeswara Farm,




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Produksi dan Operasi
2.1.1. Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi

Setiap perusahaan pasti menginginkan kegiatan usahanya dapat
terus berjalan dan berkembang, dan salah satu cara untuk tetap dapat
menjalankan perusahaan ialah terus melayani permintaan akan
produk atau jasa yang dibutuhkan pelanggan. Dan untuk itu
perusahaan harus dapat mengelola bagian produksi yang dapat
dibilang sebagai tumpuan perusahaan dalam menghasilkan produk
untuk memenuhi permintaan pelanggan, maka dari itu dibutuhkan
manajemen yang baik dalam pengelolaan kegiatan produksi.

Beberapa pengertian manajemen produksi dan operasi yang
dikemukakan oleh para ahli, sebagai berikut :

Pengertian manajemen produksi dan operasi menurut Pontas
Pardede dalam buku manajemen operasi dan produksi adalah -

Manajemen produksi dan operasi adalah pengarahan dan

pengendalian berbagai kegiatan yang mengolah berbagai

jenis sumber daya untuk membuat barang atau jasa

tertentu.” (2005, 13)

Sedangkan menurut Stevenson pengertian manajemen produksi
dan operasi adalah :

Production and operation management are responsible

Jor the management of productive, system that's system

that either create goog'’s or provide service (or both).
(1999, 4)
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Pengertian manajemen produksi dan operasi menurut Sofyan
Assauri dalam bukunya manajemen produksi dan operasi adalah
sebagai berikut

Manajemen produksi dan operasi adalah kegiatan untuk
mengatur dan- untuk mengkoordinasikan penggunaan
sumber daya yang berupa sumber daya manusia, sumber
daya alat dan sumber daya danaserta bahan secara efektif
dan efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan
sesuatu barang atau jasa. (2004, 12)

Sedangkan menurut Pangestu Subagyo bahwa :

Manajemen operasi adalah penetapan ilmu manajemen
untuk mengatur kegiatan produksi atau operasi agar dapat
dilakukan secara efisien. (2000, 5)

Pengertian manajemen produksi dan operasi menurut Render
and Heyzer sebagai berikut :

Production and operation management are activities that
Iransform resources into goods and services. Activities
creating goods and services take place in all
organization. (1997, 4)

Menurut Eddy Herjanto arti manajemen produksi dan operasi
adalah sebagai berikut :

Manajemen produksi dan operasi merupakan sebagai
suatu proses yang secara berkesinambungan dan efektif
menggunakan  fungsi-fungsi manajemen  untuk
mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien
dalam rangka mencapai tujuan. (2003, 2)

Sedangkan menurut Chase and Aquilano pengertian manajemen
produksi dan operasi adalah :

A operations and production management is management

of the convention process which transforms inputs such as

raw material and labor into output in the from of finished
8oogs and service. (1997, 434)



2.1.2,
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Dari beberapa pengertian atau definisi manajemen produksi dan
operasi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa pengertian manajemen produksi dan operasi
adalah suatu proses kajian yang secara berkesinambungan dan efektif
menggunakan fungsi manajemen untuk mengubah input menjadi

output yang diinginkan dalam rangka mencapai tujuan.

Ruang Lingkup Manajemen Produksi

Ruang lingkup manajemen produksi dan operasi menurut
beberapa ahli adalah, sebagai berikut -

Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya manajemen produksi
dan operasi bahwa ruang lingkup manajemen produksi dan operasi
adalah sebagai berikut :

1) Pembahasan dalam perancangan atau disain dari
sistem produksi dan operasi meliputi :
a. Seleksi dan rancangan atau disain hasil produksi
(produk)
b. Seleksi dan perancangan proses dan peralatan
C. Pemilihan lokasi dan site perusahaan dan unit
produksi
d. Rancangan tata letak (Jay out) dan arus kerja
e. Rancangan tugas pekerjaan
2) Pembahasan dalam pengoperasian sistem produksi dan
operasi mencakup :
a. Penyusunan rencana produksi dan opersi
b. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan
pengadaan bahan
c. Pemeliharaan atau perawatan (maintenance) mesin
dan peralatan
d. Pengendalian mutu
e. Manajemen tenaga kerja (sumber daya manusia).
(2004, 17)
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Sedangkan menurut Agus Ahyari dalam bukunya manajemen
produksi adalah, sebagai berikut -

1) Perencanaan sistem produksi
Perencanaan produk
Perencanaan lokasi pabrik
Perencanaan letak fasilitas produksi
Perencanaan lokasi pabrik
Perencanaan lingkungan kerja
Perencanaan standar produks
istem pengendalian produksi
Pengendalian sistem produksi
Pengendalian bahan baku
Pengendalian tenaga kerja
Pengendalian biaya produksi
Pengendalian kualitas
Pemeliharaan
3) Sistem informasi produksi

a. Struktur organisasi

b. Produksi atas dasar pesanan

¢. Produksi untuk pasar. (1998, 46)

pe ow
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Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa ruang lingkup manajemen produksi dan operasi berkaitan
dengan pengoperasian sistem yaitu merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi kegiatan produksi.

2.1.3. Fungsi Manajemen Produksi dan Operasi
Dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahaan, maka
perusahaan harus dapat mentransformasikan masukan (input) menjadi
keluaran (output) berupa barang dan jasa.

Secara umum menurut Sofyan Assauri fungsi produksi
terkait dengan pertanggung jawaban dalam pengelolaan
dan pentrasformasian masukan (input) menjadi keluaran
(output) berupa barang atau jasa yang akan dapat
memberikan hal pendapatan bagi perusahaan. Untuk
melaksanakan fungsi tersebut diperlukan serangkaian
kegiatan yang meupakan keterkaitan dan menyatu serta



menyeluruh sebagai suatu sistem. Berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan fungsi produksi dan operasi ini
dilaksanakan oleh beberapa bagian yang terdapat dalam
suatu perusahaan, baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil. (2008, 33)
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Menurut Sofyan Assauri bahwa fungsi manajemen produksi dan

operasi adalah, sebagai berikut :

Empat fungsi terpenting dalam fungsi produksi dan
operasi adalah :
a. Proses Pengolahan

Merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk
pengolahan masukan (inpuf).

Jasa-Jasa Penunjang

Merupakan sarana yang berupa pengorganisasian yang
perlu untuk penetapan teknik dan metode yang akan
dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Perencanaan

Merupakan penetapan keterkaitan dan
pengorganisasian dari kegiatan produksi dan operasi
yang aan dilakukan dalam suatu dasar waktu atau
periode tertentu.

Pengendalian atau Pengawasan

Merupakan fungsi untuk menjamin terlaksananya
kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga
maksud dan tujuan penggunaan dan pengolahan
masukan  (inputs) pada kenyataannya dapat
dilaksanakan. (2008, 34)

Sedangkan fungsi manajemen produksi menurut Agus Ahyari

bahwa

Fungsi manajemen produksi dan operasi adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, serta pengawasan dari produksi dan
proses produksi. (2000, 5)

Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi

manajemen produksi dan opersi adalah kegiatan-kegiatan dalam

menciptakan barang yang meliputi penrencanaan, pengorganisasian,
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pengarahan, pengoordinasian, serta pengawasan untuk mencapai

tujuan organisasi.

2.2. Pemelibaraan
2.2.1. Pengertian Pemeliharaan

Pemeliharaan mesin pada suatu perusahaan sangat penting
untuk mencapai tingkat kelancaran proses produksi, peralatan yang
canggihpun tidak akan bekerja secara baik tanpa adanya
pemeliharaan yang baik. Di bawah ini terdapat pengertian-pengertian
pemeliharaan menurut para ahli antara lain :

Pengertian pemeliharaan menurut M Syamsul dan Hendri
Tanjung bahwa “Pemeliharaan adalah manajemen seluruh aktifitas
yang terlibat dalam memelihara suatu peralatan dari sistem yang
terjangkau.” (2003, 479)

Pengertian pemeliharaan menurut Sofyan assauri dalam
bukunya manajemen produksi dan operasi sebagai berikut :

Pemeliharaan (maintenance) merupakan suatu kegiatan

untuk memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan pabrik

atau mengadakan perbaikan atau penyesuaian /

penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu

keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan

apa yang direncanakan. (2004,123)

Pengertian pemeliharaan menurut William J stevenson) adalah
sebagai berikut :

Maintenance all those activities that relate to keeping

Jacilities and equipment in good working ordr and making

necessary repairs when break downs accur so that the
system can perform as intendet. (1996, 258)



2.2.2.
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Menurut Sukanto Reksohadiprodjo berpendapat bahwa

Pemeliharaan adalah setiap aktivitas yang dirancang dan
dibangun sedemikian rupa sehingga sarana dan aktiva lain
dalam kondisi yang dapat menunjang tujuan organisasi.”
(2003, 479)

Sedangkan menurut N.G Nair, bahwa “Maintenance is an
important ﬁmctior; in modern production management.” (1996, 224)

Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pemeliharaan adalah suatu kegiatan untuk
memelihara fasilitas serta mengadakan perbaikan supaya kelancaran
proses produksi dalam suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik

sesuai dengan rencana.

Tujuan Pemeliharaan
Tujuan pemeliharaan dikemukakan Sofyan Assauri dalam
bukunya manajemen produksi dan operasi adalah :

Tujuan utama fungsi pemeliharaan, antara lain :

a. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan
sesuai dengan rencana produksi

b.Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk
memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri
dan kegiatan produksi yang tidak terganggu.

c.Untuk membantu mengurangi pemakaian dan
penyimpangan yang diluar batas dan menjaga modal
yang diinvestasikan dalam perusahaan selama waktu
yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan
perusahaan mengenai investasi tersebut.

d. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendah
mungkin, dengan melaksanakan kegiatan maintenance
secara efektif dan efisien keseluruhannya.

e. Menghindari  kegiatan maintenance yang dapat
membahayakan keselamatan para pekerja.

f. Mengadakan suatu kerja sama yang erat dengan fungsi-
fungsi utama lainnya dari suatu perusahaan dalam
rangka untuk mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu
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tingkat keuntungan atau return of invesment yang
sebaik mungkin dan total biaya yang rendah. (2004,
124)

Tujuan pemeliharaan menurut Zulian Yamit dalam bukunya
manajemen produksi dan operasi adalah :

a. Kemungkinan tercapainya kualitas produk melalui

pengoperasian peralatan secara tepat.

b. Memaksimumkan umur ekonomis peralatan.

c. Meminimumkan frekuensi kerusakan atau gangguan

terhadap proses produksi.

d. Memaksimumkan kapasitas produksi dari peralatan

yang ada.

e. Menjaga peralatan keamanan. (2003, 132)

Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pemeliharaan adalah untuk mencapai tingkat biaya
serendah mungkin, menghindari kegiatan pemeliharaan yang dapat
membahayakan keselamatan para pekerja, dan memaksimumkan

umur ekonomis peralatan.

2,.2.3. Jenis-Jenis Pemeliharaan
Eddy Herjanto menyatakan dalam bukunya manajemen
produksi dan operasi bahwa
Kegiatan pemeliharaan (maintenance) pada perusahaan
adalah untuk menunjang operasi produksi suatu
perusahaan, baik perusahaan manufaktur maupun
perusahaan jasa/non manufaktur, (2003, 329)
Lebih lanjut Eddy Herjanto mengatakan bahwa maintenance
dibagi menjadi beberapa kriteria sebagai berikut :
). Planed maintenance (pemeliharaan yang terencana)

adalah, kegiatan perawatan yang dilaksanakan
berdasarkan perencanaan terlebih dahulu, perencanaan



ini mengacu pada rangkaian proses produk. Planed

maintenance terdiri dari :

a. Preventive Maintenance (Pemeliharaan
Pencegahan) yang dilaksanakan dalam periode
waktu yang tetap atau dengan criteria tertentu pada
berbagai tahap proses produksi, tujuannya agar
produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana, baik
mutu, biaya, maupun ketepatan waktunya,
Selanjutnya pemeliharaan pencegahan (preventive
maintenance) dibagi menjadi dua yaitu :

1. Running Maintenance (Perawatan Berjalan),
yakni kegiatan perawatan yang dilakukan pada
waktu proses produksi sedang berjalan,

2.Shutdown Maintenance (Perawatan Waktu
Istirahat), yakni kegiatan perawatan yang
dilakukan pada waktu proses produksi sedang
dihentikan,

b. Corrective Maintenance (Pemeliharaan Koreksi)
adalah perawatan yang dilaksanakan karena adanya
hasil produk (setengah jadi maupun barang jadi)
tidak sesuai dengan rencana, baik mutu, biaya,
maupun ketepatan waktunya.

Unplanned  Maintenance  (Pemeliharaan  Tidak

Terencana) adalah pemeliharaan yang dilakukan

karena adanya indikasi atau petunjuk bahwa adanya

tahap kegiatan proses produksi yang tiba-tiba
memberikan hasil yang tidak layak.

Unplaned Maintenance terdiri dari - Emergency

(Pemeliharaan Darurat) adalah kegiatan perawatan

mesin yang memerlukan penanggulangan yang

bersifat darurat agar tidak menimbulkan akibat yang

lebih parah. (2003, 329)
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Sedangkan Sofyan Assauri dalam bukunya manajemen produksi

dan operasi, mengatakan jenis-jenis pemeliharaan adalah sebagai

berikut:

1.

Preventive maintenance

Yang dimaksud dengan preventive maintenance
adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-
kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi
atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas
produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan
dalam proses produksi.
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Dalam prakteknya preventive maintenance yang
dilakukan oleh suatu perusahaan pabrik dapat
dibedakan atas :

a. Routine  Maintenance adalah kegiatan
pemeliharaan dan perawatan yang  dilakukan
secara rutin misalnya setiap hari. Sebagai contoh
dari kegiatan routine maintenance adalah
pembersihan fasilitas/peralatan, pelemasan atau
pengecekan olinya, serta pengecekan isi bahan
bakarnya dan mungkin termasuk pemanasan
(warning up) dari mesin-mesin selama beberapa
menit sebelum dipakai beroperasi sepanjang hari.

b. Periodic  Maintenance  adalah  kegiatan
pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan
secara periodic atau dalam jangka waktu tertentu,
misalnya setiap sati minggu sekali. Periodic
maintenance dapat dilakukan pula dengan
memakai lamanya jam kerja mesin atau fasilitas
produksi tersebut sebagai jadwal kegiatan,
misalnya setiap seratus jam sekali dan seterusnya,

2. Corrective atau Breakdown Maintenance
Corrective atau breakdown maintenance adalah
kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan
setelah terjadinya suatu kerusakan atau kelainan pada
fasilitas atau peralatan sehingga tidak dapat berfungsi
dengan baik. Kegiatan corrective maintenance yang
dilakukan sering disebut dengan kegiatan perbaikan
atau reparasi. Perbaikan yang dilakukan karena adanya -
kerusakan yang dapat terjadi akibat tidak
dilakukannya preventive maintenance ataupun telah
dilakukan preventive maintenance tetapi sampai pada
suatu waktu tertentu fasilitas atau peralatan tersebut
tetap rusak. Jadi dalam hal ini kegiatan maintenance
sifatnya hanya menunggu sampai kerusakan terjadi
dahulu, baru kemudian diperbaiki. (2008, 135)

Dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis pemeliharaan mencakup pemeliharaan pencegahan, perawatan
berjalan, perawatan waktu istirahat, pemeliharaan koreksi dan dan
pemeliharaan tidak terencana sehingga dapat menekankan biaya yang

lebih rendah.
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2.2.4. Metode-Metode Pemeliharaan
Menurut Sukanto Reksohadiprodjo kegiatan pemeliharaan pada
suatu perusahaan bisa bermacam-macam, dimana perusahaan selalu
menginginkan biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan
seminimum mﬁﬁgkin, dengan demikian perusahaan bisa melakukan
pemeliharaan dengan beberapa macam metode :
Menurut Sukanto Reksohadiprodjo dalam bukunya manajemen
produksi dan operasi metode-metode dalam pemeliharaan mesin
antara lain :

Preventive Maintenance (pencegahan) yaitu pemeliharaan
yang dilakukan sebelum terjadinya kerusakan.
n

Kn:NZPnﬂ-Kn-1P1-Kn-2P2+---+K1Pn—1
1

Dimana : N = Banyaknya mesin
P = Probabilitas rusak selama waktu tertentu
n = Periode pemeliharaan
K = Banyaknya mesin atau fasilitas yang rusak
(1995, 347)

Sedangkan Sofyan Assauri menyatakan bahwa :

Corrective Maintenance yaitu pemeliharaan yang
dilakukan setelah terjadinya kerusakan.
Dalam melakukan pemeliharaan  Corrective inj
memerlukan data-data sebagai berikut :

(Banyaknya Fasilitas) (Biaya Perbaikan)
(Periode Antara Kerusakan) (Probabilitas Rusak)

(2004, 124)

Biaya =

Sedangkan menurut Eddy Herjanto dalam bukunya manajemen
operasi bahwa metode-metode pemeliharaan adalah sebagai berikut :
1. Planed Maintenance (pemeliharaan yang terencana)

yaitu kegiatan perawatan yang dilaksanakan
berdasarkan perencanaan terlebih dahulu.
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2. Unplanned Maintenace (pemeliharaan tidak terencana)
yaitu pemeliharaan yang dilakukan karena adanya
indikasi atau petunjuk bahwa adanya tahap kegiatan
proses produksi yang tiba-tiba memberikan hasil yang
tidak layak.

3. Emergency Maintenance yaitu kegiatan perawatan
mesin yang memerlukan penanggulangan yang bersifat
darurat agar tidak menimbulkan akibat yang lebih
parah. (2003, 330)

Dari pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
pemeliharaan dapat dilaksanakan dengan berbagai macam metode
antara lain preventive maintenance, corrective maintenance, planed
maintenance, unplanned maintenance dan juga emergency

maintenance.

2.3. Proses Produksi

2.3.1. Pengertian Proses Produksi

Proses produksi menurut Agus Ahyari adalah suatu rangkaian
elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang untuk
melaksanakan kegiatan penembahan manfaat dalam suatu perusahaan
tertentu. (1998, 65)

Pengertian proses produksi dapat dikemukakan oleh beberapa
para ahli adalah, sebagai berikut :

‘Menurut Mardiyana bahwa “Proses produksi adalah suatu cara,
teknik ataupun metode yang digunakan dalam kegiatan penciptaan
faedah atau penambahan faedah.” (1996, 345)

Sedangkan menurut Sofyan Assauri dalam bukunya manajemen

produksi dan operasi sebagai berikut
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Proses produksi adalah suatu cara, metode dan teknik
untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu
barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber
(tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada.
(2004, 75)

Menurut Buffa and Sarin pengertian proses produksi adalah
sebagai berikut :

Phisically the productive process takes as input labor

material, equipment phisically facilites and energy,

convers these input into useful output of goods and

services. (306, 1995)

Menurut Suyadi Prawirosentono bahwa “Proses produksi adalah
metode penggabungan atau interaksi antara berbagai faktor produksi
dengan cara tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa”. (2001, 53)

Dan menurut Chase, Aquilano and Jacobs pengertian proses
produksi adalah :

A production system or production process uses resources

lo transform inputs into some desired output. Input may

be raw material, a costumer, or a finished product from

another system. (2001, 1)

Dari pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

proses produksi adalah suatu proses atau cara, teknik tertentu yang

digunakan perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa.

2.3.2. Jenis-jenis Proses Produksi
Di dalam menghasilkan barang atau jasa diperlukan suatu
proses atau cara yang tepat agar menghasilkan barang atau jasa yang
berkualiatas. Jenis proses utama dalam produksi pada hakekatnya

memiliki beberapa jenis yaitu, sebagai berikut :
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Menurut Pangestu Subagyo dalam bukunya manajemen operasi

jenis-jenis produksi dibedakan menjadi tiga kategori yaitu :

1.

2.

Proses Produksi Terus Menerus (Continous)

Yang disebut dengan proses produksi terus menerus
atau continous adalah proses produksi yang tidak
pernah berganti macam barang yang dukerjakan.
Mulai pabrik berdiri selalu mengerjakan barang yang
sama sehingga prosesnya tidak pernah terputus
dengan mengerjakan barang lain. Proses produksi
continous biasanya disebut juga sebagai proses
produksi yang berfokuskan pada produk atau product
Jocus.

Proses Produksi Terputus-Putus (Intermiten)

Proses produksi terputus-putus  atau intermiten
digunakan untuk pabrik yang mengerjakan barang
bermacam-macam dengan jumlah setiap macam hanya
sedikit. Dikatan proses poduksi terputus-putus karena
perubahan proses produksi setiap saat terputus apabila
terjadi perubahan macam barang yang dikerjakan.
Proses Intermediate

Dalam kenyataannya kedua macam proses produksi
diatas tidak sepenuhnya berlaku. Biasanya merupakan
campuran dari keduanya, hal ini disebabkan macam
barang yang dikerjakan memang berbeda, tetapi
macamnya tidak terlalu banyak dan jumlah barang
agak banyak. Proses produksi yang digunakan
mempunyai unsur continous dan ada pula unsure
intermitenya. (2008, 8)

Sedangkan Sofyan Assauri dalam bukunya manajemen operasi

menyatakan bahwa ;

1.

Proses Produksi yang Terus-Menerus (Continous
Process / Manufacturing)

Dimana dalam proses ini, mesin-mesin dipersiapkan
untuk memproduksi produk dalam jangka waktu yang
panjang tanpa mengalami perubahan, dipergunakan
untuk memproduksi barang yang sama secara terus
menerus. Biasanya terdapat terdapat dalam perusahaan
yang memproduksi kebutuhan masal.

Proses Produksi yang Terputus-Putus  (Tntermitten
Process)

Dimana dalam proses ini, terdapat waktu yang pendek,
dalam persiapan peralatan untuk menghadapai
perubahan yang cepat dalam variasi produk yang
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berganti-ganti. Proses produksi ini terlihat dalam
perusahaan yang memproduksi produk berdasarkan
pesanan konsumen. (2004, 75)

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

jenis-jenis produksi yaitu proses produksi terus-menerus, terputus-

putus atau gabungan dari keduanya.

2.4. Metode Statistik
2.4.1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Anto Dajan menyatakan bahwa untuk menganalisis pengaruh
pemeliharaan mesin terhadap kelancaran proses produksi, maka
analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Sederhana dengan
rumus: Q= a+ bPm

Keterangan :
Q = variabel tidak bebas

PM = variabel bebas

a = nilai intercept (konstan)
b = koefisien arah regresi
a dihitung dengan rumus :
.- (ZQ-b3PR,)
n
b dihitung dengan rumus :

b= MEPwQ)-(ZP, 2Q) 1996, 315
n(z PM2 )_ (Z Py )2 ( )
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2.4.2. Analisis Korelasi

24.3.

Anto Dajan menyatakan bahwa analisis korelasi ditujukan untuk
melihat keeratan hubungan antara kedua buah variabel.
* Variabel x sebagai variabel independen
® Variabel y sebagai variabel dependen

Untuk menghitung koefisien korelasi menggunakan rumus :

. n ) PuQ- 2P 3Q
JaX P - TR o 2Q - O Q

Keterangan :

r = koefisien korelasi

x = variabel bebas (independent)

y = variabel tidak bebas (dependen)

n = jumlah data

nilai koefisien korelasi (r)adalah -1<r>1

Keterangan :

v’ bila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua
variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama
sekali.

v’ Bila r =1 atau mendekati 1, maka korelasi antara kedua
variabel dikatan positif dan sangat kuat.

v’ Bila r = -1 atau mendekati -1 maka korelasi sangat kuat dan
negative. (1996, 315)

Analisis koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pemeliharaan mesin
terhadap kelancaran proses produksi adalah dengan
menggunakan koefisien determinsi, yaitu dengan rumus :

K.D=(@?) x 100%
(Anto Djan, 1996, 315)



BAB I

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penulisan makalah ini yaitu pengaruh
pemeliharaan mesin terhadap kelancaran proses produksi pada Perusahaan
Yogeswara Farm Lampung. Dimana dalam hal ini pemeliharaan mesin
merupakan variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain dan ditandai dengan simbol X, sedangkan
kelancaran proses produksi sendiri merupakan variabel dependen (variabel
terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dan ditandai
dengan simbol Y.

Perusahaan Yogeswara Farm berlokasi di JI Nusa Indah SB 17, Metro
Lampung Tengah. Perusahaan Yogeswara Farm adalah sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi pakanan ternak
yaitu pakan ternak ayam. Penulis melakukan penelitian ini selama 5 hari,
yaitu dari tanggal 15 Maret 2010 sampai19 Maret 2010.

Adapun masalah yang dihadapi oleh perusahaan ini adalah kurang
lancarnya proses produksi karena pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh
perusahaan Yogeswara Farm belum optimal dimana penggantian komponen
dilakukan setelah terjadi kerusakan sehingga hasil produksi yang diinginkan
tidak memenuhi target. Oleh karena itu penulis ingin mencoba melakukan
pemeliharaan mesin dengan menggunakan metode preventine maintenance
guna memperoleh pemeliharaan yang efektif dan efisien sehingga bisa

diterapkan oleh perusahaan Yogeswara Farm,
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3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Disain Penelitian
Desain penelitian adalah seluruh proses perencanaan dan

pelaksanaan suatu penelitian, desain penelitian merupakan rencana

tentang cara mengumpulkan data menganalisis data agar dapat

dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan jenis atau tujuan

penelitian.

Adapun elemen-elemen desain penelitian adalah sebagai berikut :

A. Jenis, Meetode dan teknik Penelitian

1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif eksploratif yang dilakukan dengan memperoleh
gambaran mengenai keadaan dan kondisi yang sebenarnya
yang terjadi di perusahaan Yogeswara Farm saat ini
mengenai pemeliharaan mesin terhadap kelancaran proses
produksi.
2) Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus yaitu metode penelitian yang
meneliti lebih dalam lagi fakta-fakta dari data yang ada guna
memberikan gambaran yang mendetail mengenai masalah

yang diteliti di perusahaan Yogeswara Farm.
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3) Teknik Penelitian
Teknik penelitian ini berbentuk statistik kuantitatif dengan
menggunakan metode regresi
B. Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian 1m adalah respon grup pada

perusahaan Yogeswara Farm

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 1
Pengaruh Pemeliharaan Mesin Terhadap Kelancaran Proses
Produksi pada Perusahaan Yogeswara Farm

No Variabel Indikator Skala
1. Mesin Jumlah Mesin Nominal

Jumlah Tenaga Kerja | Nominal

Waktu Nominal
Biaya Nominal
2, Produk Jumlah Qutput Nominal

Keterangan :

Dalam menggunakan metode preventive maintenance untuk
variabel pemeliharaan mesin dengan indikator jumlah mesin, jumlah
tenaga kerja, waktu, dan biaya dengan menggunakan skala nominal
yaitu skala yang menyatakan kategori kelompok atau klasifikasi dari
konstrak yang diukur sedangkan untuk variabel kelancaran proses

produksi dengan indikator output dengan skala nominal yaitu skala
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yang menyatakan kategori kelompok atau klasifikasi dari konstrak

yang diukur.

Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan
untuk penyusunan skripsi ini, maka metodologi yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan
mempelajari dan menganalis‘;:l literature yang berhubungan
dengan masalah dan judul penelitian.
2. Studi Lapangan (Field Research)
Metode ini dilakukan dengan cara mendatangin secara langsung
pada perusahaan yang bersangkutan untuk mengumpulkan data
informasi yang diterima mengenai hal-hal yang diteliti dengan
cara:
a. Wawancara (Interview)
Merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan
dengan pengamatan langsung dengan pihak-pihak yang
berwenang dalam perusahaan untuk memberikan data
informasi yang berhubungan dengan judul penelitian.
b. Observasi Merupakan suatu data teknik pengumpulan data

dengan cara mengamati secara langsung pada objek yang



r

32

b dihitung dengan rumus :

b= MEPQ)-(ZP, Q)
n(ZPMZ)_ (ZPM )2

Keterangan :

= variabel tidak bebas

PM = variabel bebas

= nilai intercept (konstan)

= koefisien arah regresi

¢. Analisis Korelasi

Penggunaan analisis korelasi adalah untuk melihat keeratan
hubungan antara kedua buah variabel.
Untuk menghitung koefisien korelasi menggunakan rumus :

n ZPMQ' ZPM ZQ
VO R - (TR h 3@ - OO

Keterangan :

r = koefisien korelasi

Pm = variabel bebas (pemeliharaan mesin)

Q = variabel tidak bebas (jumlah produksi yang dihasilkan)

n =jumlah data

Nilai koefisien korelasi (r ) adalah -1<r <1

Keterangan :

* Bila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua
variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama

sekali.
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* Bila r = 1 atau mendekati 1 maka korelasi antara kedua
variabel dikatakan positif dan sangat kuat.
® Bila r = -1 atau mendekati -1 maka korelasi sangat kuat dan
negative.
d. Analisi Koefisien Determinasi
penggunaan koefisien determinasi yaitu untuk mengetahi berapa besar
kontribusi pemeliharaan mesin terhadap kelancaran proses produksi
dengan rumus sebagai berikut :

K.D = (%) x 100%



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Yogeswara Farm didirikan oleh Bapak Suhendra
pada tanggal 5 Mei 2004. Lokasi usaha terletak di JI. Nusa Indah No
17, Metro Lampung Tengah (Kode Pos 34156).

Perusahaan Yogeswara Farm adalah perusahaan yang bergerak
dibidang manufaktur yang memproduksi pakan ternak ayam. Dengan
pengalaman sebagai mahasiswa jurusan peternakan dan pernah
bekerja dibidang industri ternak selama kurang lebih 6 tahun. Dengan
pengalaman yang dimiliki Bapak Suhendra mendirikan perusahaan
Yogeswara Farm dengan memiliki jumlah karyawan sebanyak 20
orang dan memiliki jumlah mesin sebanyak 6 buah.

Perusahaan mempunyai suatu kebijaksanaan yaitu perusahaan
akan senantiasa memenuhi keinginan pelanggan dengan
menghasilkan produk dengan mutu dan kualitas yang terbaik disertai
dengan pengiriman yang tepat waktu.

Berdirinya perusahaan Yogeswara Farm diwilayah lampung
karena didasari atas beberapa aspek yang cukup menunjang seperti :
1. Tersedianya bahan baku yang melimpah serta lancarnya

pengadaan bahan baku tersebut.
2. Posisi daerah terletak cukup strategis karena daerah ini merupakan

daerah kawasan pertanian.

34
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3. Masih sedikitnya perusahaan yang sejenis dan belum ada banyak
persaingan antar perusahaan yang serius sehingga perusahaan

dapat bergerak bebas untuk mendapatkan banyak pelanggan.

4.1.2. Struktur Organisasi Peﬁrusahaan

Struktur organisasi merupakan kerangka atau bagan dasar
perusahaan yang menunjukan gambaran atau keterangan yang pasti
tentang tugas dan wewenang dan fungsi serta tanggung jawab dari
setiap bagian atau departemen yang nantinya diharapkan dapat
bekerjasama sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk itu
diperlukan suatu struktur organisasi yang dapat menjelaskan baik
tugas dan kewenangan dari tiap-tiap bagian dan tingkatan dalam
rangka menjalankan pencapaian tujuan secara efisien dan efektif
Pembentukan struktur organisasi tersebut biasanya dipengaruhi oleh
sifat atau jenis kegiatan usaha, ukuran dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kondisi perusahaan.

Perusahaan Yogeswara Farm mempunyai struktur organisasi
tersendiri yang dibuat berdasarkan a‘tas kebutuhan dan kondisi
perusahaan yang tengah terjadi. Adanya struktur organisasi sangat
membantu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya karena
dari struktur organisasi inilah setiap anggota organisasi paham dan
tahu akan tugas dan kewajibannya. Untuk lebih jelasnya mengenai
struktur organisasi perusahaan Yogeswara Farm maka dapat dilihat

dalam gambar 2.



Struktur Oragisasi perusahaan Yogeswara Farm

Gambar 2
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Sumber : Perusahaan Yogeswara Farm

Adapun tugas, wewenang serta tanggung jawab masing-masing

anggota organisasi pada perusahaan Yogeswara Farm adalah sebagai

berikut ;

1. Pimpinan Perusahaan

Pimpinan perusahaan ialah pendiri perusahaan dan orang yang

memiliki jabatan tertinggi di perusahaan. Pada perusahaan

Yogeswara Farm pimpinan perusahaan dijabat oleh Bapak

Suhendra.

Adapun tugas dan wewenang pimpinan perusahaan antara lain :

a. Membuat

keputusan penting  bagi

perusahaan yang

menyangkut rencana jangka pendek hingga jangka panjang.

b. Menentukan kebijakan dan tujuan yang mencakup semua

kegiatan perusahaan.
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Memimpin, mengatur dan mengendalikan serta mengawasi
tugas-tugas bawahannya pada masing-masing bagian yang ada
dibawahnya.

Bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas yang
dijalankan dan bertanggung jawab atas maju mundurnya

perusahaan.

. Direktur Sekretaris

Direktur sekretaris ialah pimpinan tertinggi kedua setelah

pimpinan perusahaan dan dapat juga disebut sebagai wakil

pimpinan perusahaan. Tugas serta kewajiban direktur sekretaris

antara lain :

a.

Bertanggung jawab secara langsung kepada pimpinan
perusahaan.

Mengawasi jalannya perusahaan secara langsung di segala
aspek perusahaan,

Mengevaluasi dan menganalisa semua laporan-laporan.
Memberikan pengarahan dan saran-saran kepada staff dan
pekerja.

Menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dengan

perusahaan pemasok bahan baku pelanggan dan kosumen.

. Staff Office

Adapun tugas-tugas untuk staff office antara lain :

a. Bertanggung jawab penuh kepada direktur sekretaris.

b.

Bertugas membuat serta memberikan laporan dan informasi

keuangan perusahaan.
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Mengatur pembukuan dan anggaran perusahaan,

Memeriksa serta menyimpan secara lengkap semua dokumen.
Melayani pesanan produk untuk pelanggan dan mencatat
jumlah pesanan produk pelanggan.

Menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dengan

perusahaan pemasok bahan baku, pelanggan dan kosumen.

. Staff Marketing

Adapun tugas-tugas untuk staff marketing antara lain :

a.

f

Bertanggung jawab penuh kepada direktur sekretaris. Bertugas
membuat rencana pemasaran untuk produk perusahaan.
Melakukan kegiatan promosi untuk memperkenalkan
perusahaan serta produknya.

Menentukan daerah pemasaran.

Mencari konsumen untuk perusahaan,

Menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dengan
pelanggan dan konsumen.

Melakukan riset terhadap kepuasan pelanggan.

. Kepala Produksi Gudang 1

Adapun tugas-tugas kepala produksi gudang 1 antara lain :

a.

b.

C.

Bertanggung jawab penuh kepada direktur sekretaris.
Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi pada
gudang 1.

Mengawasi secara langsung jalannya kegiatan produksi pada

gudang 1.



39

d. Membawahi bagian produksi untuk produk makanan ternak
ayam.

e. Menyusun jadwal pekerja.

f. Memberikan pengarahan dan intruksi kepada pekerja.

8. Mengawasi dan memeriksa kuaiitas produk.

6. Kepala Produksi Gudang 2

Adapun tugas-tugas kepala produksi gudang 2 antara lain :

a. Bertanggung jawab penuh kepada direktur sekretaris.

b. Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi pada
gudang 2.

C. Mengawasi secara langsung jalannya kegiatan produksi pada
gudang 2.

d. Menyusun jadwal pekerja.

e. Memberikan pengarahan dan intruksi kepada pekerja.

f. Mengawasi dan memeriksa kualitas produk.

4.1.3. Proses Produksi
Proses produksi untuk pembuatan makanan ternak ayam pada
perusahaan Yogeswara Farm secara rinci dapat dijelaskan dari tahap-
tahap dibawah ini :
1. Proses Penggilingan
Proses penggilingan merupakan proses awal dalam membuat
pakan ternak. Proses ini diawali dengan pemasukan bahan baku

kedalam mesin penggiling/hammer mill, proses penggilingan
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bahan baku ini membutuhkan waktu kurang lebih 45 menit untuk
1 ton bahan baku.

. Proses Pencampuran

Setelah penggilingan bahan baku selesai, proses selenjutnya
adalail melakukan  pencampuran  bahan  baku dengan
menggunakan mesin pakan ternak /mixer, proses pencampuran ini
membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit untuk 1 ton bahan
baku pokok dan 350 kg untuk bahan baku tambahan.

. Proses Pengemasan

Setelah proses pencampuran selesai, proses selanjutnya adalah
pengemasan/packing, setiap 1 kemasan berisi 50 kg pakan ternak
proses ini tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
mengerjakannya. Waktu yang dibutuhkan dalam proses ini kurang
lebih 20 menit.

. Proses Penimbangan

Proses penimbangan adalah langkah selanjutnya setelah proses
pengemasan, proses ini dilakukan agar setiap 1 kemasan memiliki
berat yang sama. Proses penimbangan ini membutuhkan waktu 30
menit.

. Proses Penjahitan

Setelah proses penimbangan selesai, selanjutnya adalah proses
penjahitan proses ini merupakan proses akhir dari pembuatan
pakan ternak setelah proses ini selesai produk pakan ternak

ditempatkan di gudang 2.
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Setelah penulis melaksanakan pengumpulan data dengan cara
melakukan riset lapangan pada Perusahaan Yogeswara Farm guna
memperoleh data dan informasi mengenai pokok bahasan yaitu
pemeliharaan mesin untuk kelancaran proses produksi maka diperoleh
data sebagai berikut :

Berikut adalah data frekuensi pemeliharaan mesin dan hasil produksi pada
perusahaan Yogeswara Farm untuk periode tahun 2009.
Tabel 2

Data Pemeliharaan Mesin, Hasil Produksi dan Jam Kerja Mesin
Pada perusahaan Yogeswara Farm tahun 2009

Frekuensi Hasil Jam
Periode Jumlah | Mesin . Produksi .
No . . Pemeliharaan Kerja
Pemeliharaan | Mesin | Rusak Mesi (dalam .
esin/bln ton) Mesin
1 | Januari 6 1 2 297 192
2 | Pebruari 6 1 3 T 324 216
3 | Meret 6 0 1 243 212
4 | April 6 0 2 299 196
5 | Mei 6 1 2 310,5 205
6 | Juni 6 1 2 310,5 196
7 | Juli 6 2 3 337,5 192
8 | Agustus 6 1 2 337,5 205
9 [ September 6 1 1 317,6 198
10 | Oktober 6 1 2 337,5 189
11 | November 6 1 1 317,6 201
12 | Desember 6 1 2 317,6 197
Total 11 23 3.758,7 | 2.399

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pelaksanaan Pemeliharaan Mesin pada Perusahaan Yogeswara
Farm
Tujuan dari didirikannya perusahaan Yogeswara Farm adalah

untuk menghasilkan produk pakan ternak yang berkualitas dan
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dengan harga terjangkau untuk setiap konsumen. Seiring waktu
berjalan tujuan perusahaan dapat dikatakan berhasil, namun dengan
keberhasilan tersebut kini perusahaan dihadapkan dengan
permasalahan yaitu kurang lancarnya proses produksi dikarena
pemeliharaan mesin yang kurang optimal.

Dengan adanya permasalahan pemeliharaan mesin tersebut
perusahaan dituntut untuk menjalankan usahanya secara efektif dan
efisien. Efektif dalam artian terus dapat memenuhi permintaan
konsumen dengan tepat waktu dan efisien yang berarti dalam
menjalankan  usahanya perusahaan tidak boleh melakukan
pemborosan baik dari segi waktu maupun biaya yang tentunya akan
sangat merugikan perusahaan bila terjadi.

Untuk itu perusahaan harus memiliki suatu metode
pemeliharaan yang baik, serta metode pemeliharaan yang dapat
menghasilkan suatu efisiensi dan efektifitas terutama untuk proses
produksi pada perusahaan Yogeswara Farm.

Adapun pelaksanaan pemeliharaan mesin yang dilakukan
perusahaan Yogeswara Farm diawali dengan pengecekan mesin atau
komponen yang akan digunakan untuk proses produksi pakan ternak
yang dilakukan oleh kepala gudang 1 dan 2.

Dalam masalah pemeliharaan mesin pada perusahaan
Yogeswara Farm kurang diperhatikannya bidang pemeliharaan atau
maintenance , sehingga terjadilah kegiatan pemeliharaan yang tidak

teratur. Peranan yang penting dalam kegiatan baru diingat setelah



43

mesin-mesin yang dimiliki rusak dan tidak dapat berjalan sama
sekali. Hendaknya kegiatan pemeliharaan harus dapat menjamin
bahwa selama proses produksi berlangsung, tidak akan terjadi
kemacetan-kemacetan yang disebabkan oleh mesin atau fasilitas
produksi. .‘

Perusahaan Yogeswara Farm adalah perusahaan yang bergerak
dibidang manufaktur yaitu memproduksi pakanan ternak. Sebagai
penunjang dalam kelancaran proses produksi, pihak perusahaan
sebaiknya melakukan aktifitas pemeliharaan mesin berupa
pelaksanaan pemeriksaan rutin dan servis guna menjaga agar fasilitas
tersebut tetap berada dalam kondisi yang baik. Hal tersebutlah yang
akan menjamin agar selama proses produksi berlangsung tidak akan
terjadi kemacetan yang menghambat proses produksi yang disebkan
oleh kerusakan mesin.

Berdasarkan frekuensi pemeliharaan mesin di perusahaan

Yogeswara Farm diperoleh data sebagai berikut ;
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Tabel 3
Data Mesin Rusak dan Frekuensi Pemeliharaan
Mesin Pada perusahaan Yogeswara Farm tahun 2009

Periode Mesin Frelfuensi
No Pemeliharaan | Rusak Pemellh?raan
Mesin
1 | Januari 1 2
2 | Pebruari 1 3
3 | Meret 0 1
4 | April 0 2
5 | Mei 1 2
6 | Juni 1 2
7 | Juli 2 3
8 | Agustus 1 2
9 | September 1 1
10 | Oktober 1 2
11 | November 1 1
12 | Desember 1 2
Total 11 23

Adapun pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh perusahaan
ini adalah dengan menggunakan corrective maintenance yaitu dengan_
mengganti peralatan atau komponen pada saat sudah terjadi
kerusakan.  Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan
pemeliharaan dengan corrective maintenance ini mengakibatkan
kelancaran proses produksi pada perusahaan ini sering mengalami
keterhambatan. Oleh karena itu penulis akan mencoba
mengemukakan sebuah metode pemeliharaan mesin yang akan
menyelesaikan masalah keterhambatan tersebut yaitu dengan
menggunakan preventive maintenance seperti akan dijelaskan di

bawah ini..
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Berikut adalah perhitungannya dengan menggunakan metode

preventive maintenance :
Bulan Kerusakan Probabilitas
1 1 0,17
2 1 0,17
3 0 0,00
4 0 0,00
5 1 0,17
6 1 0,17
7 2 0,33
8 1 0,17
9 1 0,17
10 1 0,17
11 1 0,17
12 1 0,17

Perhitungan Kerusakan per bulan :

Kl =NxPi
=6x0,17=1,02

K2 =N(Pl+P2)+KIxPl
=6(0,17+0,17)+1,02x 0,17
=221

K3 =N(PI+P2+P3)+(KIxPl)+(KIxP2)
=6(0,17+0,17 +0,00) + (1,02 x 0,17) + (1,02 x 0,17)
=2,38

K4 =N (P1+P2+P3+P4)+ (K3 xPl)+ (K2 x P2) + (KI x P3)
=6 (0,17 + 0,17 + 0,00 + 0,00) + (2,38 x 0,17) + (2,21 x 0,17)
+ (1,02 x 0,00)
=281

K5 =N(P1+P2+P3+P4+PS5)+(K3xPl)+(K2xP2)+(KI x
P3)
=6(0,17+ 0,17+ 0,00 + 0,00 + 0,17) + (2,38 x 0,17) + (2,21 x
0,17) + (1,02 x 0,00)
= 3,83

K6 =N(PI+P2+P3+P4+P5+P6)+(K3xPl)+(K2xP2)
+(K1xP3)
=6(0,17+0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17) + (2,38 x 0,17) +
(2,21 x0,17) + (1,02 x 0,00)
= 4,85
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K7 =N(PI1+P2+P3+P4+P5+P6+P7)+(K3xPl)+(K2x
P2)+ (K1 x P3)
=6 (0,17 +0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23) + (2,38 x
0,17) + (2,21 x 0,17) + (1,02 x 0,00)
=6,23

K8 =N(Pl+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8)+(K3xPl)+(
K2 x P2)+ (K1 xP3)
=6(0,17+ 0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23 + 0,17) +
(2,38x0,17) +(2,21 x 0,17) + (1,02 x 0,00)
= 7,25

K9 =N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9)+ (K3 xPl
)+ (K2xP2)+ (K1 xP3)
=6(0,17+ 0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23 + 0,17 +
0,17) +(2,38 x 0,17) + (2,21 x 0,17) + (1,02 x 0,00)
= 8,27

K10 =N (Pl +P2 +P3 + P4 + P5S + P6 + P7+ P§ + P9 + P10) + (
K3x P1)+(K2xP2)+(KI xP3)
=6 (0,17 + 0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23 + 0,17 +
0,17 +0,17) + (2,38 X 0,17) + (2,21 x 0,17) + (1,02 x 0,00)
=929

K11=N (P1 + P2 + P3 + P4 + PS + P6 + P7 + P§ + P9 + P10 + P11)
+(K3xP1)+(K2xP2)+(KI xP3)
=6 (0,17 + 0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23 + 0,17 +
0,17+ 0,17+ 0,17) + (2,38 x 0,17) + (2,21 x 0,17) + (1,02 x
0,00)
= 10,31

K12 =N (P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10+Pll
+P12) + (K3 xP1)+(K2x P2)+ (K1 x P3 )
=6 (0,17 + 0,17 + 0,00 + 0,00 + 0,17 + 0,17 + 0,23 + 0,17 +
0,17 + 0,17 + 0,17 + 0,17) + (2,38 x 0,17) + (2,21 x 0,17) +
(1,02 x 0,00)
= 11,33
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Tabel 4
Data Biaya Pemeliharaan Mesin Pada Perusahaan Yogeswara Farm
A B C D E F
Pemeliharaan Jumiah Jumlah rata- | Biaya kerusakan | Biaya pemeliharaan Biaya sub
Prefentif setiap | kerusakan yang | rata yang diperkirakan | preventif yang | kebijaksanaan
M bulan diperkirakan kerusakan per bulan C x| diperkirakan  per | pemeliharaan
dalam M bulan per bulan B | 50.000 bulan, bulanan total yang
A 1/Mx20.000x100 | diperlukan D+E
1 1,02 1.02 51.000 2.000.000 2.051.000
2 2,21 1.105 55.250 1.000.000 1.055.250
3 2,38 0.7933333 39.666,67 666.666,67 706.333,33
4 2,81 0.7025 35.125 500.000 535.125
5 3,83 0.766 38.300 400.000 438.300
6 4,85 0.8083333 40.416,67 333.333,33 373.750
7 6,23 0.89 44.500 285.714,29 330.214,29
8 7,25 0.90625 45.312.50 250.000 295.312,5
9 8,27 0.9188889 45.944,44 222.222,22 268.166,67
10 9,29 0.929 46.450 200.000 246.450
1] 10,31 0.9372727 46.863,64 181.818,18 228.681,82
12 11,33 0.9441667 47.280,33 166.666,67 213.875
Table 5
Data Frekuensi Pemeliharaan, Mesin Rusak dan Hasil
Perhitungan Mesin Rusak Dengan menggunakan
Preventive maintenance Tahun 2009
No Periode Frekuensi Mesin Hasil Perhitungan
Pemeliharaan | Pemeliharaan/bln Rusak Mesin Rusak
1 Januari 2 1 1
2 Pebruari 3 1 2
3 Maret 1 0 2
4 April 2 0 3
5 Mei 2 1 4
6 Juni 2 1 5
7 Juli 3 2 6
8 | Agustus 2 1 7
9 September 1 1 8
10 | Oktober 2 1 9
11 | November 1 1 10
12 | desember 2 1 11

Jadi dari perhitungan dan tabel diatas dapat dilihat bahwa

pemeliharaan mesin pada perusahaan Yogeswara Farm pada periode

januari masih optimal karena dari kerusakan mesin dan hasil dari

perhitungan dengan menggunakan preventive maintenance diperoleh




4.2.2.

48

hasil yang sama yaitu satu mesin, sedangkan pada periode pebruari
sampai desember dapat dilihat bahwa dari mesin rusak dan dari
perhitungan menggunakan preventive maintenance hasil perhitungan
mesin yang rusak lebih besar schingga dapat disimpulkan bahwa
perusahaan Yogeswara Farm n.elaksanakan pemeliharaan mesin
apabila komponen atau peralatan produksi sudah mengalami

penurunan dalam memproduksi pakan ternak.

Kelancaran Proses Produksi pada Perusahaan Yogeswara Farm

Dalam melaksanakan kegiatan produksi, biasanya setiap
perusahaan berusaha agar kontinuitas dan perkembangan perusahaan
dapat tercapai. Karena pada dasarnya dengan didirikannya suatu
usaha tentu mempunyai maksud dan tujuan, oleh karena itu setiap
perusahaan akan berusaha mencari langkah-langkah dan
kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk mencapai maksud dan tujuan
tersebut. Adapun langkah dan kebijaksanaan yang dapat ditempuh
oleh perusahaan adalah mengadakan fungsi perencanaan proses
produksi dengan baik.

Berikut ini adalah permasalahan proses produksi pada
perusahaan Yogeswara Farm serta diberikan penyelesaian alternatif

untuk untuk keputusan yang baik, sebagai berikut ;

. 1. Pemeliharaan Mesin Belum Optimal

Perusahaan Yogeswara Farm memeliki beberapa permasalahan
didalam pemeliharaan mesinnya, dimana mesin atau komponen

yang dimiliki oleh perusahaan diperbaiki jika mesin tersebut telah
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mengalami kerusakan. Hal ini akan menyebabkan terhambatnya
proses produksi serta memakan waktu dan biaya yang lebih
banyak. Untuk itu perusahaan memerlukan suatu aktifitas
pemeliharaan mesin yang terjadwal dan berkesinambungan karena
hal tersebut akan bisa meningkatkan lagi proses produksinya yang
selama ini sering mengalami keterlambatan.
2. Tenaga Kerja

Para tenaga kerja di perusahaan Yogeswara Farm cukup baik,
namun masih ada kekurangan seperti tidak disiplin dan tidak
bertanggung jawab pada pekerjaannya. Hal ini terlihat apabila
didalam proses produksi sering terjadi keteledoran seperti didalam
poses pemasukan bahan baku kedalam penggilingan jagung yang
sering tumpah yang menyebabkan kurangnya hasil produksi.
Untuk itu kepala produksi harus memberikan peringatan kepada
para pekerja dengan menanamkan rasa tanggung jawab dan
disiplin kepada dirinya masing-masing, supaya didalam
melakukan pekerjaan selanjudnya dapat bekerja dengan baik serta

mengurangi kegagalan proses produksi di masa lalu.

4.2.3. Pengaruh Pemeliharaan Mesin Terhadap Kelancaran Proses
Produksi pada Perusahaan Yogeswara Farm

Untuk mengetahui dengan jelas apakah pemeliharaan mesin

memiliki pengaruh terhadap kelancaran proses produksi maka,

digunakan suatu metode statistik persamaan regresi dan korelasi

linier sederhana yaitu sebagai berikut :



Tabel 4
Analisis Regresi dan Korelasi Linier sederhana
Pemeliharaan mesin terhadap kelancaran Proses Produksi
Pada Perusahaan Yogeswara Farm Tahun 2009
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Frekuensi

No | Bulan Pemelihfuraan (f:a ';fmd,:.:l:) Py Q* Pn.Q
Mesin

1 | Januari 2 2971 4 88.209 594
2 | Pebruari 3 324 9 104.976 972
3 | Maret 1 243 | 1 59.049 243
4 | April 2 299 ] 4 89.401 598
5 | Mei 2 310,5| 4 96.410,25 621
6 | Juni 2 310,5| 4 96.410.25 621
7 | Juli 3 3375] 9 113.906.25 | 1.012.50
8 | Agustus 2 3375 4 113.906.25 675
9 [ September 1 317,6 | 1 100.869.76 317
10 | Oktober 2 3375| 4 113.906.25 675
11 | November 1 324 1 104.976.00 324
12 | Desember 2 3176 | 4 100.869.76 635
Total 23 3.758,7 | 49 1.182.889,77 | 7.288,30

Sumber : Data Diolah

mencari persamaan regresi dan koefisien korelasi.

1. Analisis Regresi Linier sederhana

Dari hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk

Untuk mengetahui dengan jelas apakah pemeliharaan mesin

memiliki pengaruh terhadap kelancaran proses produksi, maka

digunakan persamaan regresi yaitu :

Q=a+bPum

Dimana :

a=

(£Q-bXP,)

n

b =n(ZPr.1-Q)-(ZPM 2Q)
n(ZPMz )_ (ZPM y
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Keterangan :

Q = Hasil produksi

a = konstanta

Pm = Frekuensi Pemeliharaan Mesin

n = jumlah bulan

b= 0(ZP,.Q)- (=P, Q)

a=

n{ZP,’)-(ZP,

12(7.288,30) - (23)(3.758,7)
12(49)- (23)

87.459,60 - 86.450,10
588-529

1.009,50
59

17,110
= (ZQ"bZPM)

n

3.758,7 -17,110(23)
12

3.758,7 - 393,53
12

3.365,17
12

= 280,431
Dari persamaan regresi linier sederhana dapat diketahui Q =
280,431 + 17,110Pm dapat diartikan bahwa jika frekuensi
pemeliharaa mesin ditambah 1 kali pemeliharaan dalam tiap
bulannya maka hasil produksi akan meningkat sebesar
Q=280,431+17,110(1)=17,110.
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2. Analisis Korelasi

Penggunaan analisis korelasi adalah melihat keeratan hubungan
antara kedua buah variabel :

Variabel X sebagai variabel independen (pemeliharaan mesin)
Variabel Y sebagai variabel dependen (kelancaran proses
produksi)

Untuk menghitung koefisien korelasi menggunakan rumus :

n ) P,Q- )P, ZQ
J(nZP -CR)) 0 Y0 - QP

_ 12(7.288,30)-(23)3.758,7)
12(49)- (23)? /12(1.182.889.77) - (3.758,7)"

_ 87.459,60-86.450,10

V59./66.851,55

_ _1.009,50
(7,68)(258,56)

_ 1.009,50
1.985,74

=0,508
Dari hasil perhitungan korelasi tersebut didapat r sebesar 0,508,
ini berarti hubungan antara variable X yaitu pemeliharaan mesin
dengan variable Y yaitu produk dimana r mendekati 1 artinya ini
menunjukan bahwa hubungan antara kedua variable posotif dan

cukup kuat.
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2. Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pemeliharaan mesin
dalam mempengaruhi kelancaran proses produksi maka
digunakan analisis koefisien determinasi dengan rumus
sebagai berikut
K.D = () x 100%
K.D =0,5082 x 100%
K.D=2581%
Berdasarkan analisis koefisien determinasi, maka diperoleh
nilai K.D = 25,81% maka dapat disimpulkan bahwa besarnya
kontribusi pemeliharaan mesin terhadap kelancaran proses

produksi sebesar 25,81% sedangkan sisanya disebabkan oleh

faktor lain.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditulus
kemukakan dalam bab-bab sebelumnya tentang pengaruh pemeliharaan
mesin terhadap kelancaran proses produksi pada perusahaan Yogeswara
Farm dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemeliharaan mesin yang dilakukan perusahaan Yogeswara

Farm yaitu dengan menggunakan preventive maintenance.
Dari perhitungan yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa
perusahaan Yogeswara Farm melaksanakan pemeliharaan mesin dengan
menggunakan metode preventif maintenance yaitu dengan jumlah
kerusakan mesin sebanyak 11 mesin.

2. Kelancaran proses produksi pada perusahaan Yogeswara Farm belum
optimal karena perusahaan Yogeswara Farm memiliki beberapa masalah
didalam pemeliharaan mesinnya dimana mesin atau komponen yang
dimiliki oleh perusahaan diperbaiki bila mesin tersebut sudah mengalami
kerusakan serta malasah tenaga kerja yang masih belum disiplin.

3. Dari perhitungan dengan menggunakan persamaan regresi diketahui Q =
280,431 + 17,110PM dapat diartikan bahwa jika frekuensi pemeliharaan
mesin ditambah 1 kali pemeliharaa dalam tiap bulannya maka hasil

produksi akan meningkat sebesar Q = 280,431 + 17,110(1) = 17,110.

54
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Dari hasil perhitungan Kkorelasinya didapat r sebesar 0,508, dimana r
mendekati 1 hal itu menandakan bahwa telah terjadi hubungan positif
dan cukup kuat antara kedua variable, dan dari analisis koefisien
determinasi diperoleh K.D = 25,81% kelancaran proses produksi
dipengaruhi oleh pemeliharaan mesin sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh factor lain.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian yang terdapat di dalam hasil penelitian dan
pembahasan serta kesimpulan, maka saran yang dapat penulis berikan
kepada perusahaan Yogeswara Farm yaitu :

1. Perusahaan Yogeswara Farm sebaiknya lebih memperhatikan
pemeliharaan mesin mengingat pentingnya pemeliharaan mesin pada
sebuah perusahaan, maka sudah selayaknya perusahaan Yogeswara Farm
melakukan kegiatan pemeliharaan mesin yang rutin dan terdadwal
sehingga tidak menghambat kelancaran proses produksi yang akan dapat
menyebabkan target yang diinginkan tidak tercapai.

2. Perusahaan Yogeswara Farm juga perlu mempertimbangkan faktor lain
yang dapat meningkatkan kelancaran proses produksi yaitu selalu
memberikan pengarahan dan rasa tanggung jawab kepada para

pekerjanya.
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